
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 Kehidupan manusia dewasa ini sedang dilanda berbagai persoalan. Salah 

satu persoalan besar yang sedang dialami oleh dunia saat ini adalah krisis ekologi. 

Krisis ekologi yang ditandai dengan banyaknya kerusakan lingkungan membawa 

dampak yang begitu besar terhadap keseimbangan ekosistem sekaligus 

membahayakan kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Dampak yang 

ditimbulkan oleh krisis ekologi sangat mengkhawatirkan. Karena itu, masalah krisis 

ini pun menjadi keprihatinan dan perhatian banyak orang. 

 Krisis ekologi yang terjadi dewasa ini sangatlah kompleks. Sebagai 

persoalan yang kompleks maka dibutuhkan kerjasama semua orang di dunia untuk 

mengatasi krisis ini. Hal ini juga termasuk dengan mencari solusi yang tidak hanya 

dari satu sudut pandang, tetapi juga melibatkan semua aspek seperti menimba 

inspirasi dari filsafat, agama maupun kebudayaan. 

 Dalam kehidupan sosial budaya masyarakat terdapat berbagai warisan 

kebudayaan yang memiliki nilai-nilai luhur. Nilai-nilai luhur ini menjadi pegangan 

dan pedoman hidup manusia dalam bersikap maupun bertindak termasuk dalam 

relasinya dengan alam. Salah satu warisan kebudayaan yang masih hidup di tengah 

zaman yang modern ini adalah tradisi adat pie uyu. Tradisi adat ini merupakan 

warisan kebudayaan yang terdapat pada masyarakat Desa Wuliwalo. Dalam tradisi 

adat ini terkandung makna atau nilai luhur yakni makna religius, makna etis-moral, 

makna persatuan dan makna rekonsiliasi. Makna-makna yang terkandung dalam 

tradisi ini mencerminkan keharmonisan relasi manusia dengan alam, sesama dan 

diri sendiri pun dengan Wujud Tertinggi. Nilai-nilai luhur dalam tradisi adat pie uyu 

menjadi pegangan dan pedoman masyarakat dalam bersikap dan bertingkah laku. 

 Tradisi adat pie uyu yang dihayati dan dihidupi oleh masyarakat Desa 

Wuliwalo dengan nilai-nilai luhur di dalamnya sangatlah berkaitan erat dengan 

gagasan-gagasan Paus Fransiskus dalam Ensiklik Laudato Si. Ensiklik kedua dari 
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Paus Fransiskus ini merupakan suatu bentuk respon dan perhatian Paus atas krisis 

ekologi yang terjadi saat ini. Melalui ensiklik ini, Paus Fransiskus mengajak semua 

orang untuk menjaga dan merawat bumi sebagai rumah bersama. Paus melihat 

bahwa akar utama dari krisis ekologi adalah manusia yang sudah sangat 

dipengaruhi oleh berbagai gaya hidup akibat dari globalisasi dan modernisasi. 

Manusia telah menciptakan banyak kerusakan pada lingkungan melalui sikap dan 

tindakannya. Karena itu, penting sekali perubahan gaya hidup manusia. Perubahan 

ini dimungkinkan lewat pendidikan dan pertobatan ekologis. 

 Tradisi adat pie uyu yang mencerminkan keharmonisan manusia dengan 

alam sangatlah berkaitan erat dengan gagasan dalam Ensiklik Laudato Si tentang 

perawatan bumi sebagai rumah bersama. Dalam konteks ini, dengan berkaca pada 

Ensiklik Laudato Si, tradisi adat pie uyu memiliki nilai atau spiritualitas ekologis. 

Spiritualitas ekologis ini yakni pandangan bahwa alam yang sebagai sesuatu yang 

sakral dan bernilai intrinsik dengan segala hukum di dalamnya. Selain itu, adanya 

pertobatan ekologis untuk pemulihan relasi manusia dengan alam. Spiritualitas 

ekologis yang terkandung dalam tradisi adat ini sangatlah relevan dengan usaha 

untuk melestarikan lingkungan. Dalam konteks ini, tradisi adat pie uyu memberikan 

pengaruh atau dampak positif terhadap usaha untuk melestarikan alam. Relevansi 

tradisi adat pie uyu terhadap usaha untuk melestarikan alam tampak dalam sikap 

seperti kesadaran untuk menghormati alam, kesadaran untuk membangun sikap 

damai dengan alam, perlakuan yang ramah terhadap alam dan membangkitkan 

tanggung jawab manusia terhadap alam. Alam adalah anugerah dari Allah. Manusia 

tidak hanya memanfaatkan segala kekayaan yang ada pada alam, tetapi juga 

menjaga dan memelihara alam. Pelestarian alam atau usaha untuk menjaga dan 

memelihara alam merupakan tugas dan penggilan manusia. Semua orang 

mengemban tugas ini dan dipanggil untuk melaksanakan tugas ini.  

5.2 Usul dan Saran 

 Usaha untuk melestarikan alam merupakan tugas dan panggilan semua 

orang. Masing-masing orang dengan kapasitasnya masing-masing bertanggung 

jawab untuk melestarikan alam atau lingkungan hidup. Bertolak dari inspirasi 

Ensiklik Laudato Si, tradisi adat pie uyu memiliki nilai-nilai luhur yang sangat 



88 
 

relevan dengan usaha untuk melestarikan alam. Oleh karena itu, tradisi adat ini pun 

perlu diperhatikan dan dilestarikan agar tetap terjaga dan menjadi inspirasi bagi 

masyarakat dalam menjaga dan memelihara alam. Dalam konteks ini, penulis 

memberikan berbagai usul dan saran kepada berbagai pihak terkait agar tradisi ini 

tetap hidup dan menjadi inspirasi dalam menjaga dan memelihara alam. 

Pertama, bagi masyarakat Desa Wuliwalo. Tradisi adat pie uyu adalah peninggalan 

dari para leluhur yang sangat bernilai dan berharga. Tradisi ini memiliki nilai-nilai 

luhur yang sangat bermanfaat bagi masyarakat dalam kehidupannya di dunia. 

Sebagai warisan yang sangat berharga dari para leluhur, maka sudah seharusnya 

tradisi adat ini dilestarikan. Usaha untuk melestarikan tradisi ini dilakukan dengan 

internalisasi nilai-nilai luhur tradisi ini. Hal ini menuntut peran para pemangku adat 

dan orang tua untuk memberikan pemahaman yang baik kepada anak-anak tentang 

makna dari tradisi adat ini. 

Kedua, bagi pemerintah Desa Wuliwalo. Tradisi adat pie uyu merupakan kekayaan 

budaya dari masyarakat Desa Wuliwalo. Sebagai suatu kekayaan budaya dari 

masyarakat maka pemerintah pun berperan penting agar kekayaan budaya ini tetap 

terjaga. Selain itu, ketika berhadapan dengan kerusakan lingkungan, maka perlu 

juga bagi pemerintah untuk mencari solusi dengan menimba inspirasi dari tradisi 

ini. 

Ketiga, bagi sekolah. Pendidikan di sekolah bukan hanya sebatas pembentukan 

aspek kognitif saja atau mengajarkan teori saja tetapi menyangkut keseluruhan 

pembentukan kepribadian peserta didik. Di dalamnya termasuk mendidik agar para 

peserta didik bersikap dan bertindak ramah dengan alam. Hal ini dapat dilakukan 

dengan mengambil inspirasi berbagai kekayaan budaya atau kearifan lokal yang 

terdapat dalam masyarakat. Dalam hal ini, tradisi adat pie uyu pun dapat 

diintegrasikan ke dalam pendidikan lingkungan atau dalam kurikulum sekolah. 
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